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DAFTAR NOTASI 

tinggi blok tekan ekivalen, mm 

luas bruto f'enampang baut pada daerah tak berulir, mm2 

luas penampang bruto, mm2 

luas penampang kolom, mm2 

luas penampang tiang pancang, mm2 

luas tulangan tarik longItudinal, mm2 

luas penampang tulangan sengkang, mm2 

luas tulangan desak, mm2 

luas tulangan sengkang horizontal, mm2 

luas tulangaJ?- sengkang vertikal, mm2 

luas bersih yang mengalami retakan geser, mm2 

luas penampang netto, mm 2 

luas bersih yang mengalami retakan tarik, mm2 

luas tulangan longitudinal tarik luas tulangan join vertikal, mm2 

luas tulangan longitudinal tekan, mm2 

luas penampang tulangan baja, mm1 

luas bruto yang mengalami pelelehan tarik, mm1 

luas bruto yang mengalami pelelehan geser, mm 2 

luas penampang tulangan baja lapis satu, mm2 

luas penampang tulangan baja lapis dua, mm2 
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A s3 

A s4 

As min 

Asper/II 

As susut 

B 

b 

\ Bg 

b1 

bj 

bw 

bw 

C 

'J C 

" c 

C 

Cc 

C m 

C 

Cka 

Cki 

\1
I' Cll 

!I

I 
I C, 

luas penampang tulangan baja lapis tiga, mm2 

ly.as pemnnpal1g ~ulangan baja lapis empat, mm2 

2Iuas tulqn~an t'lrfk lp11gituqinal minirn~l, mm 

l4a~ tplangan tarik Ipqgitudin~I perlll, mm2 

luas tuI~pg~ suspt, m1112 

lebar penampapg PQn4~:;i, m 

Iebar penampang, mm, 

Iebar bersih pile cap, m 

Iebar pelat sayap, mm 

Iebar efektifjoin, mm 

lebar badan penampang b~J9k, mm 
Iebar komponen kolom te~~ecq, 111m 

koefisien gempa dasar 

gaya tekan pada beton, N 

nilai kohesi tanah, 

gaya tekan beton, N 

i'compression index (didapat dari ¥Ji kOl1solidasi) 

faktor koreksi 

gaya tekan baja, N 

gaya desak beton dalam inti join kan~n, N 

gaya desak1beton dalam inti join \ciri, N 

undrained cohesion, t/m2 

koefisien angih tiup 
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db 

d j 
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II Ec 
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II, I Es 

eb 

eo 

Eh 

Eh 

f 

F j 

f,. 

Is 

koefisien angin hisap 

beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen, 

termasuk dinding, lantai, atap, plafon, partisi tetap, tangga, 

dan peralatan layan tetap 

diameter tiang, m 

diameter lubang, mm 

tinggi efektif penampang, mm 

spasi (jarak as-as tiang) 

\ diameter baut nominal pada daerah tak berulir, 111m 

jarak tulangan, mm 

beban gempa. 

eksentrisitas yang teIjadi, m 

eksentrisit~.s gaya terhadap titik berat tulangan tarik, m 

modulus clastisitas beton, = 4700~l'c(MPa) 

modulus elastisitas baja, 200000 MPa 

ekscntrisitas pada kondisi seimbang, m 

initial void ratio (angka pori awal) 

kekakuan batang balok 

kekakuan batang kolom 

unit tahanan friksi 

beban horizontal, kN 

tegangan tekan residual pada pelat sayap, MPa 

tegangan baja tarik, MPa 
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, 1 

tegangan tarik putus yang terendah dari baut atau pelat, MFa 

tegangan leleh baja, MFa 

tegangan kritis penampang, MFa 

tegangan desak beton, MFa 

tegangan ?aja desak, MFa 

tegangan tarik putus baut, MFa 

tegangan baja tarik, MFa 

beban hujan, tidak terrnasuk yang diakibatkan genangan air. 

tinggi lapisan lempung, m 

tinggi kolom dari titik pertemuan ke titik pertemuan, m 

tinggi total penampang beton, mm 

tinggi total penampang kolom dalam arah geser yang ditinjau, m 

tinggi struktur setiap tingkat dari penjepit lateral, m 

tinggi be:r!=\ih kolom, m 

faktor keutamaan struktur 

inersia penampang tiang, mm4 

nomor lapis tulangan 

inersia penampang beton, mm4 

faktor jenis struktur 

faktor panjang efektif 

faktor panjang tekuk 

beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung 

termasuk kejut tetapi tidak terrnasuk beban lingkunganseperti angin, 
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hujan, dan lain·lain. 

L panjang batang tarik/tekan, mm 

L panjang tiang pancang, m 

La beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja, 

peralatan,dan material, atau selama penggunaan biasa oIeh orang dan 

benda bergerak. 

Lg panjang bersih pile cap, m 

Lx panjang bentang pendek, m 

Ly panjang bentang panjang, III 

h bentang balok dari pusat ke pusat kolom, m 

In bentang bersih balok, m 

III panjang bebas kolom tanpa penopang, m 

ha bentang balok sebelah kanan dari titik pertemuan ke titik pertemuan, m 

hi bentang balok sebe1ah kiri dari titik pertemuan kc titik pertcmuan, III 

Inka bentang bersih balok seb~lah kanan kolom, m 

Inki bentang bersih balok sebelah kiri kolom, m 

m panjang pile cap, m 

Me momen berfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen 

~ struktur tekan, kNm, 

Mn kapasitas momen I kuat kntur nominal penampang, kNm 

Mp kuat Ientuf plastis I momen lentur yang menyebabkan seluruh 

penampang mengalami tegangan Ieleh, kNm 

Mr momen batas tekuk, kNm 
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A{, 

M x 

My 

e
M n 

MD,b 

MD,k 

ME,b 

ME,k 

ML,h 

ML,k 

Mu,k 

ME,k.l., 

ML,b,R 

A{,.katas 

M,',kbawah 

'I 

I j Mkafl 

M'kap
 

Mkap,k
 

Mkap,ka
 

momen lentur ultimit akibat beban luar, kNm
 

momen tinjauan arah x, kNm
 

momen tinj auan arah y, kNm
 

momen terhadap pusat plastis, Nmm
 

momen lentur balok portal akibat beban mati, kNm
 

momen pada kolom akibat beban mati, kNm
 

momen lentur balok portal akibat beban gempa, kNm
 

momen pada kolom akibat beban gempa, kNm
 

momen lentur balok portal akibat beban hidup, kNIII
 

momen pada kolom akibat beban hidup, kNm
 

kuat lentur ultimit kolom, kNm
 

.momen pada kolom akibat beban gempa arah tegak lurus portal, kNm 

momen lentur balok portal akibat beban hidup tereduksi, kNm 

momen rellcana kolom pada ujung lltas dihitung pada muka balok, kNm 

momen rencana kolom pada ujung bawah dihitung pada 

muka balok, kNm 

momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya 

terpasang pada salah satu ujung balok atau bidang muka kolom, kNm 

\. momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya 
I . 

terpasang pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain, kNm 

momen kapasitas kolom, kNm 

momen kapasitas lentur balok di sebelah kanan bidang muka kolom, 

kNm 

!\ 
. I

XXXlll 



Mkap,ki momen kapasitas lentur balok di sebelah kiri bidang muka kolom, kNm 

M,,:ap,kal­ momen kapasitas lentur balok di sebelah kanan bidang muka kolom 

arah tegak lurus portal, kNm 

Mkap,ki.l momen kapasitas lentur balok di sebelah kiri bidang muka kolom arah 

tegak lurus portal, kNm 

M kap, k bawah kapasitas lentur ujung dasar kolom lantai dasar, kNm 

Jvfnak,b lcuat lentur nominal halok berdasarkan luas tulangan yang terpasang, 

kNm 
~) 

I'! M'llak,b kuat lentur nommal balok berdasarkan luas tulangan yang terpasang 

pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain, kNm 

Mllak,k bawa/i;,lmat lentur nominal aktual ujung dasar kolom lantai dasar (berdasarkan 
" 

luas tulangan aktual yang terpasang), kNm 

M nJ kuat momen pas. kopel gaya beton tekan dan tulangan baja tarik, kNm 

MIl2 kuat momen pas. kopel tulangan baja tekan dan baja tarik tambahan, 

kNm 

lI1Jb,Jvf?h momen-momen ujung terfaktor pada kolom yang posisinya berlawanan, 

kNm 

I, I I M 
2b momen terfaktor akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan, kNm 

M2s momen terfaktor akibat beban yang menimbulkan goyangan, kNm 

N banyaknya garis tulangan 

n banyaknya lubang dalam gans potongan 

n jumlah lantai di atas kolom yang ditinjau 

n lebar pile cap, m 

J 
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I 
I 

n jumlah tiang pancang dalam satu kelompok 

Ne Bearing capacity factor 

Nn \~uat tekan I tarik nominal komponen struktur, N 

Nu kuat tarik perlu yang merupakan gaya aksial tarik I tekan akibat beban 

terfaktor, N 

Nu gaya aksial yang terjadi pada kolom yang ditinjau, kN 

NE,k gaya aksial ~olom akibat beban gempa, kN 

\' Ng,k gaya aksial kolom akibat beban gravitasi, kN 

I J 

Nu.k beban aksial rencana kolom, kN 

11 
NE,k,J.. gaya aksial kolom akibat beban gempa arah tegak lurus portal, kN 

n\ dan n2 jumlah tiang pada kelompok tiangl 

.. .. ..
N c,N q,N y, Bearing capacity factor 

p kapasitas tiang tunggal bcrdasarkan kekuatan beton, kN 

p gaya aksial yang terjadi, kN 

p kapasitas kelompok tiang yang diperlukan, kN 

"~. S penurunan total, m 

SF] angka kcanumnn untuk tnhnnan ujung, 3 

SF2 angka keamanan untuk tahanan friksi, 2 

W berat tiang pancang, kN 

Pc beban tekuk Euler, kN 

Pn gaya aksial nominal, kN 

P" beban rencana aksial terfaktor, kN 
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\1 
iJ 

Pes 

Ptotal 

lj>Pn 

lYu,lYe 

Q 

Qp 

Qs 

qp 

Qall 

2:Qu 

2:Qu 

r 

Rd 

Rn 

Rn 

Ru 

r/ 

S 

S 

s 

_J) 

gaya pennanen dalam baja prategang yang terletak di sepertiga bagian 

tengah tinggi kolom, kN 

gaya aksial total yang terjadi, kN 

kapasitas kolom terhadap keruntuhan tarik ataupun tekan, kN 

jumlah untuk semua kolom dalam satu tingkat, kN 

gaya aksial total, leN 

tahanan ujung (end bearing), kN 

tahanan friksi, kN 

unit daya dukung tanah 

kapasitas tiang tunggal, kN 

jumlah kapasitas tiang individu 

jumlah kapasitas kelompok tiang berdasarkan blok 

jari-jari girasi terkceil profil, mm 

Imat reneann, N 

kuat nominal, N 

faktor reduksi 

beban terfaktor atau kuat perIu, N 

faktor modifikasi tegangan untuk memperhitungkan ada atau tidak 

adanya ulir baut pada bidang geser. 

modulus penampang elastis 

jarak antar tulangan pelat, mm 

jarak tulangan geser, mm 
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Sg jarak antara sumbu lubang pada arah sejajar sumbu komponen struktur, 

mm 

T waktu getar alami struktur, detik 

T gaya tarik pada baja tulangan, N 

t tebal penampang, mm 

Td kuat tarik rencana baut, N 

Tn kuat tarik nominal baut, N 

':r tebal pelat sayap, mm 

tp teballapis tertipis di dalam sambungan, mm 

tp tebal pelat sambung, mm 

I", tebal pelat badan, mm 

Jka , lk; gaya tarik baja daJam inti beton di sebelah kanan dan kiri join, N 

1'1 gaya tarik, N 
.~ 

U jarak antara slImhu lubang pada arah tegak lurus sumbu komponen 

struktur, mm 

Vb gaya gempa dasar,kN 

Vc gaya geser yang ditahan oleh beton, kN 

Vd kuat geser rencana baut, N 

': 
Vg gaya geser balok akibat beban grafitasi, kN 

" 
Vn kuat geser nominal baut, N 

Vs gaya geser yang ditahan tulangan geser, kN 

VD"b \" gaya geser balok akibat beban mati, kN 

VD"k gaya geser kolom akibat beban mati, kN 
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VE"b
 

VE"k
 

VL"b
 

VL"k
 

Vs,k
 

V;,.b
 

Vu.k 

VE.k...L 

f/.;h 

f/.;v 

Vkol 

'I 

'j 
W 

WD 

Wi
 

WL
 

WI 

I: 
r Ww 

I, I 

WI/ 

gaya geser balok akibat gempa, kN 

gaya geser kolom akibat beban gempa, kN 

gaya geser balok akibat beban hidup, kN 

gaya geser kolom akibat beban hidup, kN 

gaya geser yang ditahan tulangan geser kolom, kN 

gaya geser rencana balok, kN 

kuat geser rencana kolom, kN 

gaya geser kolom akibat beban gempa arah tegak lurus portal, kN 

kuat geser horizontal perlu, kN 

kuat geser vertikal perlu, kN 

gaya geser horizontal kolom padajoin, kN 

beban angin 

beban mati yang diakibatkan oleh berat dari semua bagian dari suatu 

gedung yang bersifat tetap 
I 

beban pada tiap lantai, kN 

beban hidup yang diakibatkan oleh semua beban yang terjadi akibat 

penghunian atau penggunaan suatu gedung termasuk beban- beban 

yang berasal dari Qarang-barang yang berpindah-pindah 
, 

berat komblnasi beban mati dan beban hidup yang direduksi, kN 

beban angin yang diakibatkan oleh semua beban yang bekerja pada 

gedung yang disebabkan oleh selisih dari tekanan udara, yang nilainya 

dikalikan dengan koefisien angin (c) 

beban merata terfaktor, kN/m2 
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x koefisien momen menurut tabel koefisien momem (PBI, 1971) 

x jarak serat tekan terluar ke garis netral, mm 

Z modulus penampang plastis 

'i Zka. Zki kopel momen antara gaya desak beton dan gaya tarik baja dalam inti 

r, 
beton di sebelah kanan dan kiri join. 

a sudut kemiringan atap 

a I' adhesion faClof 

(J..k faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau sesuai dengan 

kekakuan lelatifkolom atas dan kolom bawah. 

fJ faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton, 0,85 

f3d rasio perba1ldingan momen beban mati terfaktor terhadap momen total 

terfaktor 

II I 
y bemt volume tanah, kN/m 3 

I A perbandingan lebar terhadap tebal (kelangsingan). 

Ac parameter kelangsingan batang tekan 

AI' batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang kompak 

AI" batas perbandingan lehar terhadap tebal untuk penampang tak-kompak. 

a diameter tulangan pelat, mm 

¢ faktor reduksi kekuatan 

¢f faktor reduksi kekuatan saat fraktur 

¢o faktor penambahan kekuatan 

Wd faktor pembesar dinamis yang memperhitungkan pengaruh terjadinya 

sendi plastis pada struktur 
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,,' 

rasio tulangan P 

Ph rasio tulangan terhadap luas beton efektif dalarn keadaan seirnbang 

rasio tulangan maksimum

l Pmin rasio tulangan minimum 

Plllaks I 

\ r 
E:s regangan tulangan baja tarik 

I 
I!I E:s ' regangan tulangan baja tekan 

E:y regangan leleh baja 

Cell regangan beton, = 0,003 

GSi regangan tulangan baja tekan maupun tarik 

lIJ kekakuan relatif 

lIJA , lIJB faktor kekangan ujung 

Oh faktor pembesar untuk mornen akibat beban yang tidak rnenimbulkan 

goyangan bcrurti 

& faktor pembesar untuk momen akibat beban yang menimbulkan goyangan 

!1p unit panjang tiang, m 

lP. M luas selimut tiang, m2 

!1PCi) tegangan yang terjadi di tengah-tengah lapisan lempung, t/m2 

PO(i) tegangan vertikal efektif di tengah-tengah lapis lempung, t/m 2 

~Ci) penurunan masing-masing lapis lempung, m 

I!1s jumlah penurunan pada masing-masing lapis lempung, m 

~
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